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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh 

Kualitas Modal Manusia (HCQ), Potensi Demografis (DP), Investasi Domestik 

(DI), Globalisasi Ekonomi (EG), Transformasi Digital (DT), dan Kualitas 

Kelembagaan (IQ) secara parsial maupun simultan terhadap Pengangguran Muda 

(YUR) pada tujuh negara anggota D-8 periode 2014-2023. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode estimasi regresi data panel 

Fixed Effect Model yang dilengkapi komponen Autoregressive ordo pertama AR(1) 

untuk mengatasi permasalahan autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap YUR 

dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 95,39%. Secara parsial, Potensi 

Demografis, Investasi Domestik, dan Transformasi Digital berpengaruh negatif dan 

signifikan pada taraf 5%, Kualitas Modal Manusia berpengaruh negatif dan 

signifikan pada taraf 10%, sedangkan Globalisasi Ekonomi dan Kualitas 

Kelembagaan tidak berpengaruh signifikan terhadap YUR. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa akselerasi investasi domestik dan transformasi digital 

merupakan instrumen kebijakan paling efektif dalam menekan pengangguran muda 

di kawasan D-8, sementara peningkatan kualitas pembangunan manusia dan 

penguatan tata kelola kelembagaan membutuhkan reformasi struktural yang lebih 

mendalam agar dapat ditransmisikan secara efektif ke dalam penyerapan tenaga 

kerja muda. 

Kata Kunci: Pengangguran Muda, Kualitas Modal Manusia, Potensi Demografis, 

Investasi Domestik, Globalisasi Ekonomi, Transformasi Digital, Kualitas 

Kelembagaan, D-8, Fixed Effect Model  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze and explain the partial and simultaneous effects of 

Human Capital Quality (HCQ), Demographic Potential (DP), Domestic Investment 

(DI), Economic Globalization (EG), Digital Transformation (DT), and Institutional 

Quality (IQ) on Youth Unemployment Rate (YUR) in seven D-8 member countries 

over the 2014-2023 period. This study employs a quantitative approach using panel 

data regression with a Fixed Effect Model incorporating a first-order 

Autoregressive component AR(1) to address autocorrelation issues. The results 

show that all independent variables simultaneously have a significant effect on 

YUR, with an Adjusted R-squared of 95.39%. Partially, Demographic Potential, 

Domestic Investment, and Digital Transformation have a negative and significant 

effect at the 5% level, Human Capital Quality has a negative and significant effect 

at the 10% level, while Economic Globalization and Institutional Quality do not 

have a significant effect on YUR. These findings imply that accelerating Domestic 

Investment and Digital Transformation are the most effective policy instruments for 

reducing youth unemployment in the D-8 region, while improving Human Capital 

Quality and institutional governance require deeper structural reform to be 

effectively transmitted into youth labor absorption. 

Keywords: Youth Unemployment, Human Capital Quality, Demographic Potential, 

Domestic Investment, Economic Globalization, Digital Transformation, 

Institutional Quality, D-8, Fixed Effect Model  
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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dinamika perekonomian global yang terus berubah, isu 

ketenagakerjaan menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu negara (Todaro, 2020). Stabilitas pasar tenaga kerja 

mencerminkan sejauh mana pertumbuhan ekonomi mampu menciptakan 

kesejahteraan yang merata dan berkelanjutan. Namun demikian, kondisi pasar 

tenaga kerja global masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya tingginya 

tingkat pengangguran pemuda (youth unemployment) (Habiyaremye et al., 2022). 

Berdasarkan laporan International Labour Organization (ILO) tahun 2024, tingkat 

pengangguran global pada tahun 2023 mencapai 5,1%. Sedangkan pada tahun yang 

sama tingkat pengangguran pemuda mencapai 13%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kelompok usia muda masih menghadapi hambatan yang lebih besar dalam 

memperoleh akses pekerjaan dibandingkan kelompok usia lainnya (Soliman & 

Beram, 2026). 

Tingginya pengangguran pemuda tidak terlepas dari perubahan struktural 

pasar kerja akibat perkembangan teknologi, digitalisasi, dan globalisasi ekonomi. 

Transformasi tersebut meningkatkan kebutuhan tenaga kerja dengan keterampilan 

yang lebih adaptif, sementara sebagian pemuda masih menghadapi keterbatasan 

pengalaman kerja dan ketidaksesuaian keterampilan (skills mismatch). 

Permasalahan ketenagakerjaan pemuda juga terlihat dari tingginya proporsi 

pemuda dalam kategori Not in Employment, Education, or Training (NEET) 
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(Rahmani & Groot., 2023). Berdasarkan data International Labour Organization 

tahun 2023, sekitar 20,4% pemuda di dunia berada dalam kondisi NEET, yang 

menunjukkan masih besarnya kelompok pemuda yang belum terintegrasi dalam 

pekerjaan, pendidikan, maupun pelatihan (Gunnes et al., 2025). Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa persoalan ketenagakerjaan pemuda tidak hanya berkaitan 

dengan keterbatasan lapangan kerja, tetapi juga dengan kualitas sumber daya 

manusia dan kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi perubahan pasar kerja global 

terutama negara-negara berkembang dengan jumlah usia kerja produktif yang 

besar. 

Permasalahan pengangguran pemuda menjadi semakin relevan ketika dikaji 

dalam konteks negara-negara anggota Organisation of Islamic Cooperation 

(OIC/OKI), yang sebagian besar merupakan negara berkembang dengan jumlah 

penduduk usia kerja yang relatif besar. Meskipun memiliki potensi tenaga kerja 

produktif yang tinggi, negara-negara OKI masih menghadapi berbagai tantangan 

ketenagakerjaan, khususnya pada kelompok usia muda. Hal ini diperkuat oleh 

temuan bahwa keterbukaan perdagangan, pengeluaran publik, dan kualitas 

kelembagaan secara signifikan memengaruhi tingkat pengangguran di negara-

negara OKI, meski arah pengaruhnya berbeda antarkelompok pendapatan (Ali et 

al., 2022).  Permasalahan tersebut tidak hanya tercermin dari tingginya tingkat 

pengangguran pemuda, tetapi juga dari besarnya proporsi pemuda dalam kategori 

Not in Employment, Education, or Training (NEET), yang menunjukkan masih 

rendahnya keterlibatan pemuda dalam aktivitas ekonomi, pendidikan, maupun 

pelatihan. 
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Sumber: SESRIC, 2025 

Gambar 1. 1 NEET Negara OKI 2015-2025 

Tingginya tingkat NEET di negara-negara OKI merupakan cerminan dari 

tantangan struktural ketenagakerjaan yang belum terselesaikan secara optimal. 

Berdasarkan data Statistical, Economic and Social Research and Training Centre 

for Islamic Countries (SESRIC, 2025), tingkat NEET di negara-negara OKI sempat 

meningkat hingga mencapai 27,9% pada tahun 2020 akibat dampak pandemi 

COVID-19 sebelum kembali menurun secara bertahap menjadi 26,3% pada tahun 

2024. Angka tersebut masih jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata global sebesar 

20,4%, negara berkembang non-OKI sebesar 19,2%, maupun negara maju sebesar 

9,7% sehingga menunjukkan bahwa negara-negara OKI menghadapi tantangan 

yang secara struktural lebih berat dalam mengintegrasikan pemuda ke dalam pasar 

kerja, pendidikan, dan pelatihan dibandingkan kelompok negara lainnya. 

Di antara negara-negara anggota OKI, kelompok Developing Eight 

Organization for Economic Cooperation (D-8) menjadi kelompok yang paling 

menarik untuk dikaji karena memiliki bobot ekonomi yang besar sekaligus 
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menunjukkan paradoks pembangunan yang tidak ditemukan secara seragam pada 

kelompok negara berkembang lainnya. Delapan negara anggota D-8 yaitu 

Bangladesh, Indonesia, Iran, Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan, dan Turki secara 

bersama-sama memiliki GDP sebesar US$4 triliun atau sekitar 5% dari PDB dunia 

dan menyumbang sekitar 50% dari total perdagangan kawasan OKI (Abdelkader & 

Genc, 2023; Secretariat, 2021). Selain itu negara-negara D-8 menampung sekitar 

693 juta jiwa penduduk usia produktif atau sekitar 15% dari total tenaga kerja dunia 

yang menjadikannya salah satu kelompok dengan potensi demografis terbesar di 

antara organisasi kerja sama ekonomi berkembang manapun (World Bank, 2023). 

Besarnya potensi ekonomi dan demografis tersebut menjadikan dinamika 

ketenagakerjaan muda di D-8 tidak hanya penting bagi kawasan OKI semata 

melainkan juga memiliki implikasi yang luas terhadap kondisi ketenagakerjaan 

global secara keseluruhan. 

Berdasarkan laporan United Nations Development Programme (UNDP, 

2024), rata-rata Indeks Pembangunan Manusia negara-negara D-8 pada tahun 2023 

mencapai 0.718 yang masuk dalam kategori pembangunan manusia tinggi. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa negara-negara D-8 sebenarnya telah berhasil 

meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakatnya 

namun peningkatan tersebut belum diikuti oleh penyerapan tenaga kerja muda yang 

memadai di pasar kerja formal. 

Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh data International Labour 

Organization (ILO, 2023) yang mencatat bahwa rasio kesempatan kerja bagi 

penduduk usia 15-24 tahun di kawasan D-8 hanya mencapai sekitar 31% yang 
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berarti kurang dari sepertiga angkatan kerja muda berhasil terserap dalam kegiatan 

ekonomi produktif. Fakta ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi di negara-negara D-8 belum mampu menciptakan lapangan kerja yang cukup 

bagi kelompok muda sehingga bonus demografi yang seharusnya menjadi modal 

pembangunan justru berisiko berubah menjadi beban ekonomi jika tidak ditangani 

dengan kebijakan ketenagakerjaan yang tepat. Kondisi inilah yang menjadikan D-

8 sebagai objek penelitian yang relevan untuk mengkaji secara empiris faktor-faktor 

struktural yang memengaruhi pengangguran muda. 

Persoalan pengangguran muda di negara-negara D-8 tidak hanya dapat dilihat 

dari sudut pandang ekonomi saja mengingat seluruh negara anggota D-8 merupakan 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Dalam Islam bekerja bukan sekadar 

aktivitas ekonomi melainkan merupakan bagian dari ibadah dan wujud tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi sebagaimana ditegaskan dalam QS. 

At-Taubah ayat 105 yang mendorong setiap manusia untuk bekerja dan berusaha 

secara produktif. Tingginya pengangguran muda di negara-negara D-8 dengan 

demikian juga menjadi persoalan moral karena bertentangan dengan prinsip 

Maqashid Syariah khususnya hifz nafs yaitu kewajiban setiap individu untuk 

berkembang secara produktif dan hifz mal yaitu terciptanya ekosistem ekonomi 

yang memungkinkan setiap individu berkontribusi bagi kemaslahatan bersama (Al-

Ghazali, 1993). Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya pengangguran muda di 

negara-negara D-8 bukan hanya persoalan kebijakan ekonomi yang belum optimal 

melainkan juga mencerminkan belum terpenuhinya tanggung jawab negara dalam 
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menjamin setiap pemuda Muslim memperoleh kesempatan kerja yang layak dan 

produktif. 

 

           Sumber : World Bank 2024 

Gambar 1. 2 Pengangguran muda (YUR) Negara D-8 Tahun 2019-2023 

Berdasarkan gambar 1.2, pengangguran muda (YUR) di negara-negara 

anggota D-8 menunjukkan pola yang masih relatif tinggi dan belum stabil 

sepanjang periode 2019-2023. Negara seperti Iran dan Turki mencatat 

pengangguran muda tertinggi, masing-masing di atas 20%, sementara Malaysia dan 

Nigeria menunjukkan tingkat terendah, di bawah 12%. Meskipun sebagian besar 

negara mengalami penurunan pasca-2021, pengangguran muda di kawasan ini tetap 

berada pada level yang mengkhawatirkan. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan antara peningkatan kapasitas ekonomi dan kemampuan pasar 

kerja dalam menyerap tenaga kerja muda, yang menjadi ciri khas pengangguran 

struktural. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa manfaat pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara D-8 belum terdistribusi secara merata terhadap 

kelompok usia muda dalam bentuk akses pekerjaan yang layak. Tingginya 
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pengangguran muda tersebut menunjukkan bahwa persoalan ketenagakerjaan di 

negara-negara D-8 tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi siklus ekonomi jangka 

pendek, tetapi juga berkaitan dengan faktor-faktor struktural yang memengaruhi 

pasar tenaga kerja. 

Kondisi tersebut semakin mengkhawatirkan mengingat periode pasca 

pandemi COVID-19 telah menciptakan tekanan ketenagakerjaan baru yang 

memperparah pengangguran struktural muda di negara-negara berkembang 

termasuk D-8. Pandemi tidak hanya mengganggu aktivitas ekonomi secara jangka 

pendek melainkan juga meninggalkan luka struktural berupa hilangnya kesempatan 

pendidikan dan pelatihan bagi jutaan pemuda yang kini memasuki pasar kerja 

dengan kesiapan yang lebih rendah dari generasi sebelumnya (ILO, 2023). 

Momentum pemulihan pasca pandemi yang sedang berlangsung menjadikan kajian 

empiris tentang determinan pengangguran muda di negara-negara D-8 semakin 

mendesak untuk dilakukan agar rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dapat 

merespons kondisi pasar tenaga kerja terkini secara tepat dan berbasis bukti. 

Tingginya pengangguran muda di negara-negara D-8 tidak bisa dilepaskan dari 

berbagai faktor struktural yang secara bersamaan membentuk kesenjangan antara 

penawaran dan permintaan tenaga kerja. Teori pengangguran struktural 

menjelaskan bahwa pengangguran muda bukan semata-mata soal kurangnya 

lapangan kerja, tetapi lebih karena adanya ketidaksesuaian mendasar antara 

kualifikasi angkatan kerja muda dan kebutuhan nyata pasar kerja yang terus 

berubah (Layard et al., 2005; Schumpeter, 1942). Ketidaksesuaian inilah yang 

membuat pengangguran muda sulit diatasi hanya dengan mendorong permintaan 
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agregat, sehingga perlu dipahami lebih jauh faktor-faktor struktural apa saja yang 

sesungguhnya berada di balik fenomena ini. Faktor pertama adalah kualitas 

penawaran tenaga kerja yang diproksikan dengan Kualitas Modal Manusia, diukur 

melalui Indeks Pembangunan Manusia (HDI). Semakin tinggi Kualitas Modal 

Manusia suatu negara, semakin besar peluang tenaga kerja mudanya untuk terserap 

di sektor formal yang produktif (Huertas & Raymond, 2024; Sheehan & Shi, 2019). 

Sebaliknya, rendahnya Kualitas Modal Manusia menimbulkan mismatch antara 

keterampilan tenaga kerja dan permintaan industri, sehingga memperburuk 

pengangguran struktural (Bauer, 2024). Namun Iqbal (2025) menemukan bahwa 

kualitas modal manusia yang tinggi justru berasosiasi dengan peningkatan 

pengangguran apabila terdapat ketidaksesuaian keterampilan (skill mismatch). 

Faktor kedua bersumber dari struktur demografis, yaitu Potensi Demografis 

yang diukur melalui proporsi penduduk usia kerja (15-64 tahun) terhadap total 

populasi. Pertambahan proporsi penduduk usia kerja pada dasarnya bersifat ambigu 

terhadap pengangguran muda: apabila diikuti oleh ekspansi ekonomi dan kebijakan 

ketenagakerjaan yang memadai, pertambahan tersebut berpotensi menghasilkan 

dividen demografis yang memperluas kapasitas penyerapan tenaga kerja, namun 

apabila pertumbuhannya melampaui kemampuan ekonomi menciptakan lapangan 

kerja baru, kondisi yang sama justru dapat menimbulkan tekanan struktural pada 

pasar tenaga kerja. Azzollini (2023) memperkuat argumen tersebut dengan 

menemukan bahwa pertambahan proporsi penduduk usia kerja tanpa diikuti 

perluasan lapangan kerja dapat mendorong peningkatan pengangguran muda. 
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Faktor ketiga adalah kapasitas ekonomi dalam menciptakan permintaan tenaga 

kerja, yang salah satunya bersumber dari Investasi Domestik, diukur melalui 

Pembentukan Modal Bruto (Gross Capital Formation/GCF). Indikator ini 

mencerminkan total pembentukan modal bruto dalam suatu perekonomian yang 

meliputi investasi pada infrastruktur, mesin, bangunan, serta perubahan inventori. 

Peningkatan Investasi Domestik dapat memperbesar kapasitas produksi dan 

mendorong perkembangan sektor-sektor produktif sehingga meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja, dengan kesempatan kerja yang meningkat khususnya bagi 

tenaga kerja usia muda berpotensi menurunkan pengangguran muda. Hal ini 

dikuatkan oleh penelitian Kukaj et al. (2022) dan Muryanto et al. (2022) yang 

menemukan bahwa investasi berasosiasi dengan penurunan tingkat pengangguran. 

Namun Hasdiana et al. (2025) menemukan hasil yang berbeda, bahwa investasi 

justru berpotensi meningkatkan pengangguran apabila diarahkan pada sektor padat 

modal (capital-intensive) yang tidak banyak menyerap tenaga kerja, sehingga 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi tanpa penciptaan lapangan kerja yang 

memadai. 

Selain investasi domestik, kapasitas ekonomi juga dipengaruhi oleh 

Globalisasi Ekonomi, yang dalam penelitian ini secara spesifik diukur melalui 

dimensi keterbukaan perdagangan (trade openness). Keterbukaan perdagangan 

mencerminkan tingkat integrasi suatu negara dengan perekonomian global melalui 

aktivitas ekspor dan impor. Peningkatan keterbukaan perdagangan berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui perluasan pasar, peningkatan 

produktivitas, dan masuknya investasi asing yang pada akhirnya dapat menciptakan 
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peluang kerja baru bagi tenaga kerja muda (Ulima, 2022). Meskipun demikian, 

pengaruh Globalisasi Ekonomi terhadap pengangguran muda bersifat ambigu 

secara teoretis dan tidak selalu seragam antarnegara, karena sangat dipengaruhi oleh 

fleksibilitas pasar kerja, daya saing industri domestik, dan kemampuan suatu negara 

dalam memanfaatkan perdagangan internasional untuk menciptakan lapangan 

kerja. 

Faktor kapasitas ekonomi ketiga bersumber dari Transformasi Digital, yang 

diukur melalui proporsi pengguna internet terhadap total populasi. Transformasi 

digital dapat memperluas kesempatan kerja pada sektor teknologi dan jasa berbasis 

digital serta meningkatkan efisiensi aktivitas ekonomi (Başol et al., 2023). Namun, 

di sisi lain, transformasi digital juga berpotensi menggantikan pekerjaan tradisional 

melalui proses otomatisasi, sehingga dapat meningkatkan risiko pengangguran, 

khususnya pada tenaga kerja muda yang belum memiliki keterampilan digital yang 

memadai (Tee, 2024). Oleh karena itu, dampak Transformasi Digital terhadap 

pengangguran muda sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan 

kemampuan adaptasi tenaga kerja terhadap perubahan teknologi. 

Keberhasilan kelima faktor struktural di atas dalam menekan pengangguran 

muda tidak hanya ditentukan oleh besarnya potensi pada masing-masing faktor, 

melainkan juga sangat bergantung pada Kualitas Kelembagaan suatu negara. 

Kualitas Kelembagaan, yang diukur melalui Government Effectiveness Index dari 

Worldwide Governance Indicators (WGI), mencerminkan persepsi terhadap 

kualitas layanan publik, kapasitas aparatur sipil negara, independensi dari tekanan 

politik, serta kredibilitas pemerintah dalam merumuskan dan 
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mengimplementasikan kebijakan secara konsisten (Kaufmann & Mastruzzi, 2010). 

Negara dengan Kualitas Kelembagaan yang tinggi memiliki kapasitas institusional 

yang lebih kuat untuk secara langsung menekan pengangguran muda melalui 

kebijakan pendidikan yang relevan, program pelatihan vokasional yang tepat 

sasaran, dan regulasi pasar kerja yang kondusif.  

Berdasarkan uraian di atas, setidaknya ada tiga celah penelitian yang 

mendorong dilakukannya studi ini. Sebagian besar penelitian terdahulu masih 

mengkaji masing-masing faktor secara terpisah, belum ada yang mengintegrasikan 

Kualitas Modal Manusia, Potensi Demografis, Investasi Domestik, Globalisasi 

Ekonomi, Transformasi Digital, dan Kualitas Kelembagaan sekaligus dalam satu 

model determinan langsung yang utuh. Selain itu, penelitian yang menempatkan 

kualitas kelembagaan sebagai determinan langsung yang sejajar dengan faktor-

faktor ekonomi dan struktural lainnya masih jarang dieksplorasi, khususnya pada 

konteks negara-negara anggota organisasi kerja sama Islam. Ditambah lagi, hasil-

hasil penelitian yang ada masih saling bertentangan sehingga belum ada gambaran 

yang jelas tentang faktor apa yang paling berasosiasi dengan pengangguran muda, 

terutama di kelompok negara D-8 yang memiliki karakteristik sangat beragam. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini hadir untuk memberikan 

kontribusi empiris yang lebih komprehensif dengan judul "Determinan 

Pengangguran Muda Pada Tujuh Negara Anggota D-8 Periode 2014-2023" dengan 

harapan temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan ilmiah sekaligus masukan 

kebijakan bagi pemerintah negara-negara D-8 dalam merancang strategi 

ketenagakerjaan muda yang lebih efektif, inklusif, dan berbasis bukti empiris. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penagruh Kualitas SDM, Potensi Demografis, Investasi Domestik, 

Globalisasi Ekonomi, Transformasi Digital, dan Kualitas Kelembagaan 

terhadap Pengangguran Muda pada tujuh negara anggota D-8? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis dan menjelaskan penagruh Kualitas SDM, Potensi 

Demografis, Investasi Domestik, Globalisasi Ekonomi, Transformasi 

Digital, dan Kualitas Kelembagaan terhadap Pengangguran Muda pada 

tujuh negara anggota D-8. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kontribusi Akademik (Bidang Ilmu Ekonomi) 

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan memperluas 

pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran muda 

di negara-negara berkembang, khususnya anggota Developing Eight (D-8). 

Dengan mengkaji pengaruh Kualitas SDM, Potensi Demografis, Investasi 

Domestik, Globalisasi Ekonomi, Transformasi Digital, dan Kualitas 

Kelembagaan, penelitian ini memperkaya literatur ekonomi 
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ketenagakerjaan dengan perspektif kombinasi human capital dan 

Institutional Quality.  

b. Kontribusi Praktis (Sektor Bisnis dan Industri) 

Dari perspektif praktis, penelitian ini memberikan informasi yang 

berguna bagi sektor bisnis dan industri dalam merencanakan strategi 

penyerapan tenaga kerja muda. Pemahaman mengenai bagaimana Investasi 

Dosmestik, Globalisasi Ekonomi, dan Transformasi Digital memengaruhi 

pengangguran muda memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan 

program rekrutmen, pelatihan keterampilan, dan pengembangan kapasitas 

tenaga kerja agar lebih selaras dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, 

sektor swasta dapat lebih efektif dalam memanfaatkan peluang 

pertumbuhan ekonomi sambil mengurangi risiko ketidaksesuaian 

keterampilan di kalangan tenaga kerja muda. 
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D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran awal kepada 

pembaca mengenai isi dan alur penelitian ini secara ringkas dan terstruktur. 

Tujuannya adalah agar pembaca dapat mengikuti alur pemikiran penelitian 

secara runtut dari awal hingga akhir tanpa kehilangan benang merah antar 

bagian. Secara umum penelitian ini terdiri dari lima bab yang masing-masing 

membahas aspek tertentu dari proses dan hasil penelitian secara berurutan dan 

saling berkaitan. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan konteks awal penelitian termasuk 

fenomena pengangguran muda yang menjadi fokus kajian serta alasan 

pemilihan tujuh negara anggota D-8 sebagai objek penelitian. Selain itu bab ini 

juga menguraikan kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini baik secara 

teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan 

ketenagakerjaan. 

Bab kedua berisi landasan teori dan kajian pustaka yang menjelaskan teori-

teori yang mendasari hubungan antar variabel penelitian. Bab ini juga mengulas 

hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk memetakan posisi penelitian ini 

di antara literatur yang sudah ada sebelumnya. Selanjutnya bab ini menyusun 

kerangka pemikiran dan merumuskan hipotesis penelitian yang menjadi 

landasan konseptual dalam proses analisis. 
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Bab ketiga membahas metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi dan sampel, serta teknik analisis data yang digunakan. 

Pemilihan metode yang tepat menjadi hal yang penting untuk memastikan 

bahwa sampel yang digunakan dapat merepresentasikan populasi secara akurat. 

Selain itu pemilihan alat analisis yang sesuai berperan penting dalam 

memastikan bahwa model penelitian yang dibangun mampu mencerminkan 

karakteristik data yang telah dikumpulkan dengan baik. 

Bab keempat menyajikan hasil penelitian dan pembahasan secara mendalam 

yang memuat hasil pengolahan data beserta interpretasinya. Bab ini mengaitkan 

temuan statistik dengan landasan teori yang telah dibangun pada bab 

sebelumnya serta menghubungkannya dengan kondisi empiris yang terjadi di 

tujuh negara anggota D-8. Pembahasan dalam bab ini juga ditujukan untuk 

memberikan jawaban yang komprehensif atas rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian, implikasi teoritis dan praktis yang dihasilkan, serta keterbatasan 

yang dihadapi selama proses penelitian berlangsung. Bab ini juga 

menyampaikan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut di masa mendatang. Secara keseluruhan 

bab ini merangkum seluruh temuan penelitian secara ringkas sebagai bagian 

akhir dari laporan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai determinan 

pengangguran muda pada tujuh negara anggota D-8 periode 2014-2023, 

penelitian ini sampai pada kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas Modal Manusia (HCQ) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengangguran muda pada taraf signifikansi 10%, sehingga H1 

diterima. Investasi pada pendidikan, kesehatan, dan standar hidup di negara-

negara D-8 terbukti berasosiasi dengan penurunan pengangguran muda, 

meskipun kekuatan pengaruhnya tergolong lemah dibandingkan determinan 

lain yang signifikan pada taraf 5%. Kecilnya pengaruh ini sejalan dengan 

paradoks yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian, bahwa 

peningkatan kualitas modal manusia di kawasan D-8 belum sepenuhnya 

diimbangi oleh kesesuaian antara kompetensi yang dihasilkan sistem 

pendidikan dan kebutuhan aktual industri, sehingga sebagian tenaga kerja 

muda yang semakin terdidik tetap menghadapi kesulitan memperoleh 

pekerjaan yang sesuai (educated unemployment). 

2. Potensi Demografis (DP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran muda pada taraf 5%, sehingga H2 diterima. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa dividen demografis benar-benar terealisasi pada 

tujuh negara D-8 selama periode penelitian yang dimana pertambahan 

proporsi penduduk usia kerja berjalan seiring dengan kapasitas ekonomi 
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yang cukup memadai untuk menyerapnya, bukan sekadar potensi teoretis 

yang belum termanfaatkan. 

3. Investasi Domestik (DI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran muda pada taraf 5%, sehingga H3 diterima. Di antara enam 

determinan yang diuji, DI menempati posisi dengan bukti statistik terkuat, 

mengindikasikan bahwa akumulasi modal domestik menciptakan 

permintaan tenaga kerja baru secara nyata, baik langsung melalui ekspansi 

kapasitas produksi maupun tidak langsung melalui efek pengganda pada 

sektor-sektor pendukung. 

4. Globalisasi Ekonomi (EG) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran muda, sehingga H4 tidak dapat diterima. 

Ketidaksignifikanan ini justru konsisten dengan kerangka trade-and-

search-unemployment yang mendasari penelitian ini, yang memprediksi 

pengaruh ambigu bergantung pada fleksibilitas pasar kerja dan kekuatan 

kelembagaan suatu negara. Hasil ini mencerminkan dua mekanisme yang 

berlawanan arah ekspansi sektor ekspor di satu sisi dan pergeseran produksi 

domestik akibat liberalisasi impor di sisi lain yang tampaknya saling 

menetralkan pengaruh bersihnya pada konteks D-8. 

5. Transformasi Digital (DT) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran muda pada taraf 5%, sehingga H5 diterima. Perluasan akses 

internet mendorong pertumbuhan sektor ekonomi digital yang menyerap 

tenaga kerja muda sekaligus membuka akses pelatihan keterampilan secara 

daring, dengan mekanisme penciptaan lapangan kerja yang tampak lebih 
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dominan dibandingkan potensi penggantian pekerjaan melalui otomatisasi 

pada periode yang diteliti. 

6. Kualitas Kelembagaan (IQ) tidak berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap pengangguran muda, sehingga H6 ditolak. Ketidaksignifikanan ini 

diduga berkaitan dengan kondisi mayoritas negara D-8 yang berada di 

bawah rata-rata tata kelola global, hanya Indonesia dan Malaysia yang 

mencatatkan rata-rata Government Effectiveness positif sepanjang periode 

penelitian sehingga kemungkinan belum melampaui ambang institusi yang 

diperlukan agar pengaruhnya terdeteksi secara statistik. Interpretasi ini tetap 

bersifat tentatif karena belum diuji melalui model threshold secara formal. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi terhadap kerangka 

teoretis pengangguran struktural pada konteks negara-negara berkembang 

yang tergabung dalam D-8. Signifikannya pengaruh Potensi Demografis dan 

Investasi Domestik memperkuat relevansi Demographic Dividend Theory 

(Bloom & Williamson, 1998) dan Teori Permintaan Efektif (Keynes, 1936) 

sebagai kerangka yang valid dalam menjelaskan dinamika pengangguran 

muda di kawasan ini, yang dimana dividen demografis dan efek pengganda 

investasi bukan sekadar konstruksi teoretis, melainkan mekanisme yang 

benar-benar bekerja pada data empiris D-8. 
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Ketidaksignifikanan Globalisasi Ekonomi justru memberi dukungan 

tidak langsung bagi kerangka trade-and-search-unemployment (Dutt, Mitra, 

& Ranjan, 2009) yang mendasari hipotesis keempat penelitian ini. Alih-alih 

dianggap sebagai anomali, hasil ini menegaskan bahwa prediksi ambiguitas 

dari kerangka tersebut bahwa pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap 

pengangguran bergantung pada fleksibilitas pasar kerja dan kekuatan 

kelembagaan tampaknya memang terjadi pada konteks D-8, mengingat dua 

mekanisme berlawanan arah yang saling menetralkan. 

Signifikannya Transformasi Digital, sekalipun berakar dari 

mekanisme creative destruction (Schumpeter, 1942) yang sama dengan 

Globalisasi Ekonomi, namun menghasilkan arah pengaruh yang 

berlawanan, mengindikasikan bahwa realisasi dari proses realokasi tenaga 

kerja sangat bergantung pada karakteristik spesifik masing-masing pemicu 

transformasi struktural bukan semata pada logika umum creative 

destruction itu sendiri. 

Adapun lemahnya (meski tetap signifikan) pengaruh Kualitas Modal 

Manusia memberi nuansa penting bagi Human Capital Theory (Becker, 

1964): investasi pada kualitas manusia tampaknya memang berkontribusi 

terhadap penurunan pengangguran, namun transmisinya tidak berlangsung 

secara optimal tanpa diiringi kesesuaian antara output sistem pendidikan 

dan struktur permintaan pasar kerja yang terus berevolusi. Sementara itu, 

ketidaksignifikanan pengaruh langsung Kualitas Kelembagaan membuka 

ruang bagi pengembangan Institutional Economics Theory (North, 1990) ke 
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arah pengujian yang lebih kompleks, misalnya melalui model threshold atau 

spesifikasi non-linear mengingat penelitian ini baru menguji pengaruh linear 

langsung dan belum mengeksplorasi kemungkinan bahwa pengaruh 

kelembagaan baru terlihat setelah suatu negara melampaui ambang tata 

kelola tertentu. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa arah 

kebijakan bagi pemerintah negara-negara D-8. Signifikannya pengaruh 

Investasi Domestik mengindikasikan bahwa kebijakan fiskal yang 

mendorong akumulasi modal domestik, khususnya pada sektor-sektor padat 

karya, merupakan salah satu instrumen paling terukur dalam menekan 

pengangguran muda, sehingga arah investasi perlu diprioritaskan pada 

sektor yang secara langsung menyerap angkatan kerja muda, bukan sekadar 

mengejar pertumbuhan output agregat. Signifikannya pengaruh 

Transformasi Digital menunjukkan bahwa akselerasi digitalisasi bukan 

sekadar agenda teknologi, melainkan juga instrumen ketenagakerjaan yang 

strategis, sehingga perlu diintegrasikan secara eksplisit ke dalam kebijakan 

ketenagakerjaan muda melalui perluasan infrastruktur internet, penguatan 

ekosistem ekonomi digital, dan integrasi keterampilan digital ke dalam 

kurikulum pendidikan formal. 

Relatif lemahnya pengaruh Kualitas Modal Manusia mengindikasikan 

perlunya pergeseran orientasi kebijakan pembangunan manusia dari sekadar 

peningkatan capaian kuantitatif menuju penguatan relevansi kompetensi, 
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misalnya melalui reformasi kurikulum yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan industri dan perluasan program pelatihan vokasional, agar 

investasi pendidikan dan kesehatan benar-benar terserap oleh struktur pasar 

kerja yang terus bertransformasi. Ketidaksignifikanan Globalisasi Ekonomi 

mengimplikasikan bahwa kebijakan keterbukaan perdagangan tidak dapat 

diandalkan sebagai instrumen tunggal pengurangan pengangguran muda, 

melainkan perlu dibarengi reformasi struktural pada institusi 

ketenagakerjaan dan penguatan daya saing sektor riil domestik agar 

manfaatnya benar-benar terealisasi. 

Adapun ketidaksignifikanan pengaruh langsung Kualitas 

Kelembagaan tidak serta-merta berarti reformasi tata kelola pemerintahan 

menjadi agenda yang kurang mendesak. Sebaliknya, kondisi di mana 

mayoritas negara D-8 masih berada di bawah rata-rata tata kelola global 

justru menegaskan urgensi penguatan kapasitas institusional sebagai 

prasyarat jangka panjang, sekalipun manfaatnya terhadap pasar tenaga kerja 

muda belum terdeteksi secara langsung dalam cakupan periode penelitian 

ini. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui 

secara terbuka sebagai bahan pertimbangan dalam menginterpretasikan 

hasil dan mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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1. Periode observasi penelitian yang mencakup sepuluh tahun (2014-2023) 

kemungkinan masih relatif singkat untuk menangkap dampak penuh 

investasi pembangunan manusia terhadap pasar tenaga kerja muda. 

Sekalipun Kualitas Modal Manusia telah terbukti signifikan dalam 

penelitian ini, signifikansinya yang hanya tercapai pada taraf 10% 

mengindikasikan bahwa dampak tersebut mungkin belum terealisasi secara 

penuh dalam rentang waktu yang diamati. 

2. Proksi Transformasi Digital yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

mencakup persentase penduduk pengguna internet sebagai representasi 

tunggal dari transformasi digital suatu negara. Pengukuran ini belum 

mampu menangkap dimensi digitalisasi yang lebih luas, seperti kualitas 

infrastruktur digital, tingkat adopsi teknologi pada sektor produksi, maupun 

kapasitas keterampilan digital angkatan kerja. 

3. Penggunaan HDI sebagai proksi tunggal Kualitas Modal Manusia memiliki 

keterbatasan dalam menangkap dimensi kesesuaian kompetensi tenaga 

kerja dengan kebutuhan pasar kerja secara langsung. Sebagai indeks 

komposit yang mencakup pendidikan, kesehatan, dan pendapatan, HDI 

belum sepenuhnya mencerminkan fenomena skill mismatch yang menjadi 

inti argumen pengangguran struktural dalam penelitian ini. 

4. Kualitas Kelembagaan dalam penelitian ini diukur menggunakan satu 

dimensi tunggal Government Effectiveness dari enam dimensi Worldwide 

Governance Indicators, sehingga belum mencakup dimensi kelembagaan 
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lain seperti rule of law atau control of corruption yang berpotensi turut 

memengaruhi hasil. 

5. Globalisasi Ekonomi dalam penelitian ini secara spesifik diukur melalui 

dimensi keterbukaan perdagangan, sehingga belum menangkap dimensi 

globalisasi ekonomi lain seperti integrasi finansial atau pergerakan tenaga 

kerja lintas negara yang berpotensi memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

6. Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data 

sekunder yang dikompilasi oleh lembaga internasional, sehingga kualitas 

dan konsistensi pengukuran antarnegara sangat bergantung pada standar 

pelaporan masing-masing negara anggota D-8 yang tidak selalu seragam. 

 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa hal yang disarankan bagi peneliti selanjutnya. 

Pertama, periode penelitian sebaiknya diperpanjang melebihi sepuluh 

tahun, mengingat dampak investasi pembangunan manusia terhadap 

pengangguran muda cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

terlihat hasilnya secara penuh. Kedua, variabel Transformasi Digital 

sebaiknya tidak hanya diukur dari persentase pengguna internet, melainkan 

menggunakan ukuran yang lebih lengkap seperti indeks ekonomi digital 

atau indeks kesiapan digital, agar gambaran transformasi digital suatu 

negara dapat ditangkap secara lebih menyeluruh. Ketiga, variabel Kualitas 
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Modal Manusia sebaiknya dilengkapi dengan ukuran yang lebih spesifik, 

seperti tingkat pendidikan pada kelompok usia muda atau tingkat 

keikutsertaan pelatihan vokasional, agar ketidaksesuaian antara 

keterampilan tenaga kerja muda dan kebutuhan industri dapat diukur secara 

lebih tepat. 

Keempat, mengingat ketidaksignifikanan pengaruh langsung Kualitas 

Kelembagaan dalam penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi kemungkinan pengaruh non-linear atau threshold dari 

kualitas kelembagaan terhadap pengangguran muda, maupun 

mengeksplorasi kembali kemungkinan peran moderasinya terhadap 

determinan lain seperti kualitas modal manusia, dengan cakupan sampel dan 

variasi kelembagaan yang lebih luas dibandingkan tujuh negara D-8 dalam 

penelitian ini. Kelima, variabel Globalisasi Ekonomi dapat dilengkapi 

dengan indikator yang lebih komprehensif, seperti indeks globalisasi 

ekonomi yang mencakup dimensi finansial, atau dianalisis dengan 

mempertimbangkan sensitivitas terhadap negara dengan tingkat 

keterbukaan yang jauh lebih tinggi dari yang lain seperti Malaysia dalam 

sampel penelitian ini. 
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